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Abstrak 
Secara umum daerah Desa Gebang, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung berada 
pada geologi regional Tanjung Karang, formasi geologi terdiri dari Kompleks Gunung Kasih (Pzg),Formasi 
Menanga (Km) ,Formasi Sabu (Tpos) Formasi Sabu (Tpos) ,Formasi Hulu Simpang (Tomh) ,Formasi Tarahan 
(Tpot) ,Aluvium (Qa) Aluvium (Qa)Endapan Gunungapi Muda (Qhvp). Berdasarkan Ketebalan lapisan penutup 
berupa top soil di bagian Utara membentang Barat ke Timur adalah 0,140–1,53 m dan di daerah Selatan 
membentang dari Barat ke Timur adalah 0,234 - 1,63 m. Lapisan kedua berupa gamping dengan kandungan MgO 
tinggi di daerah Utara lebih tebal dari Selatan dengan ketebalan antara 2,79–6,55 m dan di daerah Timur lebih tebal 
dari daerah Barat dengan ketebalan antara 3,15–5,37 m. Kedalaman lapisan batu gamping dengan CaO tinggi 
terdeteksi pada kedalaman ini 2,30–10,3 m. Hasil permodelan menunjukan pada bagian Timur kedalaman batu 
gamping dengan kandungan CaO tinggi lebih dalam dibandingkan bagian Barat. Namun kedalaman paling dalam 
pada bagian Timur Laut dan Tenggara. Pada bagian tengah, kedalaman batu gamping dengan kandungan CaO 
tinggi lebih dalam dari yang diperoleh pada bagian Barat pada lokasi penelitian, tapi tidak sedalam pada bagian 
Timur Laut dan Tenggara. 
 
Kata kunci : geomorfolgi, satuan batuan ,batu dolomite,metode isoline 
 

ABSTRACT 
In general, the area of Gebang Village, Padang Cermin District, Pesawaran Regency, Lampung 
Province is in the regional geology of Tanjung Karang, the geological formation consists of the 
Mount Kasih Complex (Pzg), the Menanga Formation (Km), the Sabu Formation (Tpos) the 
Sabu Formation (Tpos) ), Upstream Simpang Formation (Tomh), Tarahan Formation (Tpot), 
Aluvium (Qa) Aluvium (Qa) Young Volcanic Deposits (Qhvp). Based on the thickness of the 
cover layer in the form of top soil in the North, stretching West to East is 0.140–1.53 m and in 
the South extending from West to East is 0.234 - 1.63 m. The second layer is limestone with high 
MgO content in the North, thicker than the South with a thickness of 2.79–6.55 m and in the 
East, thicker than the West with a thickness of 3.15–5.37 m. The depth of the limestone layer 
with high CaO was detected at this depth of 2.30–10.3 m. The modeling results show that in the 
eastern part the depth of the limestone with a high CaO content is deeper than the western part. 
But the deepest depths are in the Northeast and Southeast. In the middle section, the depth of 
limestone with high CaO content is deeper than that obtained in the western part of the study 
site, but not as deep as in the Northeast and Southeastern parts. 
 
Key words: geomorphology, rock units, dolomite, isoline method 
 

 
 



Jurnal Sain
 

GEOLIST

I. PENDAH
Batugampin
sedimen y
karbonat. 
dapat terja
proses kim
organisme 
butiran rom
transportasi
tempat lain
Batugampin
yaitu secar
secara kimi
di alam terj
Batuan Ga
rumus sen
kimia pada
sangat  re
sehingga t
Batu kapu
beberapa c
mekanik, a
adalah sur
memetakan
merupakan 
lapisan batu
satu metod
geolistrik. 
dalam geof
listrik di 
mendeteksi
pengukuran
terjadi baik
arus di dal
terdapat be
digunakan 
permukaan 
Schlumberg
sebagainya
 
1.1. TATA
Geologi Da
Secara umu
Padang Cer
Lampung b
Karang.  
a.   Komple
Terdiri da
rocks), dita
tertua pada
terdiri dar

ns dan Tekno

IDENTIFIK
TRIK TAHAN

HULUAN 
ng (batu kap
yang terdiri 

Proses terb
adi secara i

mia maupun p
turut berpe

mbakan yang 
i secara mek

n yang tidak j
ng dapat terja
ra organik, s
ia. Sebagian b
adi secara org

amping umum
yawa CaCO

at  yang  bers
aktif dengan
idak cocok 

ur (Gamping)
cara, yaitu 
atau secara k
rvei awal 

n geologi b
langkah aw

uan di bawah
de dalam s
Metode geo

fisika yang m
dalam bumi

inya di perm
n beda potens
k secara ilmia
lam bumi. D
eberapa konfi

untuk pem
tanah, an

ger, Dipol
. 

ANAN GEOL
aerah Penelit
um daerah D
rmin, Kabupa
berada pada g

eks Gunung K
ari batuan 
afsirkan mer

a lembar Tanj
i  sekis, g

logi ISTP, VO

KASI POLA S
NAN JENIS DI

pur) merupa
dari miner

bentuknya b
insitu yang 
proses biokim
eran, dapat t

telah menga
kanik dan die
jauh dari tem
adi dengan be
ecara mekan

batugamping y
ganik.  
mnya dikena

O3 yaitu mer
sifat  sedikit  
n asam (teru

untuk untuk
) dapat terj
secara organ
kimia. Surve
yang bertuj
awah permu
wal untuk 

h permukaan t
survei geofis
olistrik adal
mempelajari 
i dan bagai
mukaan bum
sial dan arus 
ah maupun ak

Dalam metode
igurasi pengu
metaan lapis
ntara lain 
le-dipole 

LOGI 
tian 

Desa Gebang, 
aten Pesawara
geologi region

Kasih (Pzg) 
malihan (m

rupakan satu
jung Karang.
gneis, sekis 

OL. 16, NO. 0

SEBARAN BA
I DESA GEBA

akan batuan 
ral kalsium 
batugamping 

mengalami 
mia, dimana 
terjadi dari 

alami proses 
endapkan di 

mpat semula. 
eberapa cara 
nik, ataupun 
yang berada 

al memiliki 
rupakan zat 
asam  serta 

utama HCI) 
k pertanian. 
adi dengan 
nik, secara 
ei geofisika 
juan untuk 
ukaan serta 
mengetahui 

tanah. Salah 
sika adalah 
lah metode 
sifat aliran 

imana cara 
mi meliputi 

listrik yang 
kibat injeksi 
e geolistrik, 
ukuran yang 
san bawah 
: Wenner, 
dan lain 

Kecamatan 
an, Provinsi 
nal Tanjung 

   
metamorphic  
uan geologi 
. Batuan ini 
gampingan 

01, Desember

ATUGAMPIN
ANG KECAM

kuarsit
direrun
sentuh
b. Fo
Bersen
Gunun
lempun
berseli
batuga
c.   Fo
Forma
konglo
ke alas
batupa
kemiri
beruba
Taraha
d.    Fo
Terdap
ditafsir
penunj
dilingk
Terdir
gunun
sering 
e.    Fo
Terdir
sedikit
pirokla
menda
f.     Al
Terseb
sepanj
lempun
g.   End
Terseb
Terdir
Lava k
Tuf b
terutam

Gam

2021 pISSN 

Jurnal Sa

NG DENGAN 
MATAN PADA

t dan pua
ntuhan batua

han tektonik  d
ormasi Mena
ntuhan tekton
ng  kasih.  F
ng,   batupas
ingan   denga
amping, rijang
ormasi Sabu 
asi Sabu (
omeratan dan
s lembah men
asir. Forma
ingan beranek
ah menjadi b
an (Tpot).  
ormasi Hulu
pat di sepanja
rkan   ada   h
jaman  te
kungan perali
i dari lava a
g api,  terub
 bermineral. 

ormasi Taraha
i dari terutam
t lava, bersus
astik  Form
atar  berubah m
luvium (Qa) 
bar di bagian
ang sungai-
ng, lanau dan
dapan Gunu
bar di selur
i dari lava
kelabu kehitam
batuan: kela
ma terdiri dan

mbar 1. Peta 

2356-0878, e

ains dan Tekn

Nalom
MENGGUNA
ANG CERMI

PESAWAR

alam 7 y
an penutup 
dengan sedim
anga (Km)   
nik  dengan  s
Formasi  ini 
sir   tufan   
an   serpih,   d
g dan sedikit b
(Tpos)  

(Tpos) terdi
n batupasir d
njadi batu lem
asi ini te
karagam dan 
batuan gunu

u Simpang 
ang Pegunun

hubungannya 
epi  benu
ihan terestrial
andesit-basal,
bah secara  
  
an (Tpot)  
ma tuf dan br
sunan andesi

masi Tarahan
menjadi turbi

n barat dan 
-sungai utam
pasir tufan.  

ungapi Mud
ruh daerah 

a andesit basal
man, afanitik 
abu kekunin
n lava, kaca gu

Geologi Daer

eISSN 2714-6

nologi - ISTP

m Dahlan Marpa
AKAN METO
IN KABUPAT
RAN LAMPU

ang tersing
 kuarter  

men kapur.   
       

sekis  Kompl
terdiri dari b
dan   gamp

dengan   sisi
basal. 

iri dan bre
dibagian baw
mpung tufan 
erlipat den

kearah samp
ungapi  Form

(Tomh) 
ngan Barisan 

  dengan   bu
ua. Diendap
l ke laut dang
, tuf dan bre
hidrotermal 

reksi tuf den
it-basal.  Bat
n (Tpot) kea
idit.  

tengah lemb
ma. Terdiri d

da (Qhvp)
Bukit Baris

l, breksi dan t
dan porfiritik

ngan-kecokla
unung api. 

rah Penelitian

6758 

| 2 
 

aung  
ODE 
TEN 
UNG 

gkap 
dan 

       
leks  
batu 
ing,   
ipan 

eksi 
wah, 
dan 

ngan 
ping  
masi 

       
dan   

usur   
pkan 
gkal. 
eksi 
dan 

ngan 
tuan 
arah 

bar, 
dari 

      
san. 
tuf.  
k. 
atan, 

n 



Jurnal Sains dan Teknologi ISTP, VOL. 16, NO. 01, Desember 2021 pISSN 2356-0878, eISSN 2714-6758 
 

Jurnal Sains dan Teknologi - ISTP | 3 
 

Nalom Dahlan Marpaung  
IDENTIFIKASI POLA SEBARAN BATUGAMPING DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

GEOLISTRIK TAHANAN JENIS DI DESA GEBANG KECAMATAN PADANG CERMIN KABUPATEN 
PESAWARAN LAMPUNG 

 
 Halaman 01 - 07 

Morfologi Daerah Penelitian 
Morfologi daerah penelitian dipengaruhi oleh 
aktifitas geologi, litologi, struktur geologi, erosi 
dan sebagainya. Dilihat dari relief dan ronanya 
dikategorikan sebagai morfologi perbukitan 
bergelombang. Kenampakan morfologi daerah 
penelitian perbukitan dan bergelombang, yang 
termasuk ke dalam satuan morfologi curam 
hingga miring dikarenakan daerah penelitian 
berada pada zona ring of fire yang mana kondisi 
morfologi ini tercipta dari adanya pergerakan 
lempeng tektonik yang mempengaruhi naik 
turunnya permukaan bumi.   
 
Struktur Geologi Daerah  Penelitian 
Terdapat dua jenis struktur geologi yang 
terdapat diapangan, yaitu struktur primer dan 
struktur skunder.  
 
1.  Kekar 
Pada daerah Penelitian Hanya ditemukan kekar 
yang terbentuk Akibat proses tektonik. Struktur 
kekar yag terapat pada umumnya pada batuan 
tufa yang ditemukan di sekitaran dinding  
lereng. 
            
2.  Perlapisan 
Perlapisan pada daerah penelitian dapat di 
cirikan dengan bentuk yang tabular dan bersusun 
seperti genting dan menerus biasanya terjadi 
pada daerah Aluvial. Kareana itu dapat di 
kelompokan sebagai juga normal grading. 
Kenampakan penjajaran material seperti susunan 
genting, disebabkan pengulangan energi 
transportasi. 
 
Pembentukan Batugamping pada Lingkungan 
Laut 
Kebanyakan batugamping terbentuk di laut 
dangkal, tenang, dan pada perairan yang hangat. 
Lingkungan ini merupakan lingkungan ideal 
dimana organisme mampu membentuk 
cangkang kalsium karbonat dan skeleton sebagai 
sumber bahan pembentuk batugamping. Ketika 
organisme tersebut mati, cangkang dan skeleton 
mereka akan menumpuk membentuk sedimen 
yang selanjutnya akan terlitifikasi menjadi 
batugamping. Produk sisa organisme tersebut 
juga dapat berkontribusi untuk pembentukan 
sebuah massa sedimen.  

PembentukanBatugamping  pada 
Lingkungan Evaporasi 
Batugamping juga dapat terbentuk melalui 
penguapan. Stalaktit, stalakmit dan formasi gua 
lainnya (sering disebut speleothems) adalah 
contoh dari batugamping yang terbentuk 
melalui penguapan. Di sebuah gua, 12 tetesan air 
akan merembes dari atas memasuki gua melalui 
rekahan ataupun ruang pori di langit-langit gua, 
kemudian akan menguap sebelum jatuh ke lantai 
gua. Ketika air menguap, setiap kalsium 
karbonat yang dilarutkan dalam air akan 
tersimpan di langit-langit gua. Seiring waktu, 
proses penguapan ini dapat mengakibatkan 
akumulasi seperti es kalsium karbonat di langit-
langit gua, deposit ini dikenal sebagai stalaktit. 
Jika tetesan jatuh ke lantai dan menguap serta 
tumbuh atau berkembang ke atas (dari lantai 
gua) depositnya disebut dengan stalakmit. 
Batugamping yang membentuk formasi gua ini 
dikenal sebagai travertine dan masuk dalam 
kelompok batuan sedimen kimia (Apriliani, 
dkk., 2012). 
 
Jenis-jenis Batugamping 
Berikut ini beberapa jenis batugamping, yaitu : 
a. Chalk 

Batugamping lembut dengan tekstur yang 
sangat halus, biasanya berwarna putih atau 
abu-abu. Batuan ini terbentuk terutama dari 
cangkang berkapur organisme laut 
mikroskopis seperti foraminifera atau 
berbagai jenis ganggang laut. 

b. Coquina 
Batugamping kasar yang tersemenkan, yang 
tersusun oleh sisa-sisa cangkang organisme. 
Batuan ini sering terbentuk pada daerah 
pantai dimana terjadi pemisahaan fragmen 
cangkang dengan ukuran yang sama oleh 
gelombang laut. 

c. Fossiliferous Limestone  
Batugamping yang mengandung banyak 
fosil. Batuan ini dominan tersusun atas 
cangkang dan skeleton fosil suatu 
organisme. 

c.  Lithographic Limestone 
Batugamping padat dengan ukuran butir 
sangat halus dan sangat seragam, yang 
terjadi di dalam sebuah lapisan tipis 
membentuk permukaan sangat halus. 

d. Oolitic Limestone 
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  Batugamping yang terutama tersusun oleh 
klasium karbonat oolites, berbentuk bulatan 
kecil yang terbentuk oleh hasil presipitasi 
konsentris kalsium karbonat pada butir pasir 
atau cangkang fragmen. 

e. Travertine  
 Batugamping yang terbentuk oleh presipitasi 

evaporasi, sering terbentuk di dalam gua yang 
menghasilkan deposit seperti stalaktit, 
stalakmit, dan flowstone. 

 
Klasifikasi Batugamping 
Klasifikasi Batugamping menurut Dunham 
(1962): 
1.  Mud Stone 
Batuan ini termasuk dalam jenis batuan sedimen 
nonklastik dengan warna segar putih abu-abu 
dan warna lapuknya adalah putih kecoklatan. 
Batuan ini bertekstur nonklastik dengan 
komposisi kimia karbonat dan strukturnya pun 
tidak berlapis. Salah satu contoh dari batuan 
karbonat adalah klasilutit (Grabau) atau 
mudstone.  
2. Wackestone 
Wackestone adalah matriks yang didukung 
batuan karbonat yang mengandung lebih dari 
10% allochems dalam matriks lumpur karbonat. 
Ini adalah bagian dari klasifikasi Dunham batuan 
karbonat. Wackstone merupakan lumpur 
didukung batugamping yang mengandung 
butiran karbonat lebih dari 10% “mengambang” 
dalam matriks lumpur halus-halus kapur. 
3.    Boundstone 
Hubungan antar komponen tertutup yang 
berhubungan dengan rapat (oolite). Karbonat 
batuan menunjukkan tanda-tanda terikat selama 
pengendapan (Dunham, 1962). Boundstone 
ditemukan di daerah sekitar terumbu karang dan 
daerah yang terumbu karang 2.5-3 juta tahun 
lalu,tapi mungkn dikelilingi lahan kering. 
Tergantung pada cara bahan organik telah diatur 
dalam sedimen ketika batu itu terbentuk dan jenis 
bahan organik itu. 
4.    Grainstone 
Hubungan antar komponen-komponen tanpa 
lumpur sehingga sering disebut batuan karbonat 
bebas lumpur yang didukung butir. Klasifikasi 
Dunham (1962), batuan ini berasal pada kondisi 
energi yang tinggi, butiran produktif lingkungan, 
dimana lumpur tidak dapat terakumulasi, 
terdapat pada arus yang putus butir dan melewati 

lumpur pada lingkungan. Granistone mempunyai 
tekstur berpori dan dikenal sebagai karbonat 
yang terdapat pada sekitar pantai. 
5.    Packstone 
Merupakan lumpur, tetapi yang banyak adalah 
betolit. Butir-butirnya didukung batuan karbonat 
berlumpur. Dunham (1962) dibagi Packstone ke 
dalam lumpur yang didominasi (ruang pori total 
dipenuhi lumpur) dan yang didominasi 
(beberapa ruang pori antar butir bebas dari 
lumpur) Packstone. Packstone menunjukkan 
berbagai sifat pengendapan. Lumpur 
menunjukkan proses energi yang lebih rendah 
sedangkan kelimpahan butir menunjukkan 
proses energi yang lebih tinggi. Menurut 
Dunham (1962) Packstone berasal dari: 
a. Packstone berasal dari Wackestone 

dipadatkan 
b. Packstone berasal dari proses akibat dari 

infiltrasi lumpur awal atau akhir dari 
sebelumnya disimpan lumpur bebas sedimen 

c. Terbentuk dalam air yang tenang  
d. Hasil pencampuran dari berbagai lapisan 

sedimen, dimna butirannya sangat besar. 
 
6.    Kristalin 
Batugamping kristalin merupakan salah satu 
jenis batuan sedimen, bahkan juga terbentuk dari 
kerangka calcite yang berasal dari organisme 
microscopic dilaut yang dangkal. Sehingga 
sebagian perlapisan batugamping hampir murni 
terdiri dari kalsit, dan pada perlapisan yang lain 
terdapat sejumlah kandungan silt atau clay yang 
membantu ketahanan dari batugamping tersebut 
terhadap cuaca. Sehingga lapisan yang gelap 
pada bagian atas batuan ini mengandung 
sejumlah besar fraksi dari silika yang terbentuk 
dari kerangka mikrofosil, sehingga dimana 
lapisan pada bagian ini lebih tahan terhadap 
cuaca. 
 
Metode Geolistrik 
Metode geolistrik merupakan salah satu metode 
geofisika yang mempelajari sifat aliran listrik 
didalam bumi dengan cara pendekteksian 
dipermukaan bumi. Diantaranya meliputi 
pengukuran potensial, pengukuran arus medan 
elektromagnetik yang terjadi baik  secara  alami  
maupun  akibat injeksi arus ke dalam bumi. 
Oleh karena itu metode geolistrik mempunyai 
banyak macam, termasuk di dalamnya yaitu : 
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Metode Self Potensial (SP), Metode Tahanan 
Jenis/ Resistivity, Arus Telluric, 
Magnetotelluric, Potensial terimbas (Reynold, 
1997). Metode geolistrik resistivitas merupakan 
salah satu dari metode geolistrik yang 
mempelajari sifat resistivitas dari lapisan batuan 
didalam bumi.   Pada metode ini arus listrik 
diinjeksikan ke dalam bumi melalui dua buah 
elektroda arus dan dilakukan pengukuran beda 
potensial melalui dua buah elekroda potensial, 
hasilnya berupa beda potensial yang terukur 
pada elektroda di permukaan. Dari beda 
potensial yang diukur dapat ditentukan variasi 
resistivitas masing-masing lapisan di bawah titik 
pengukuran (Reynold,1997). Data yang 
diperoleh di lapangan merupakan data nilai 
resistivitas bawah permukaan. Berdasarkan data 
tersebut kemudian dilakukan perhitungan inversi 
sehingga diperoleh variasi resistivitas dari suatu 
sistem pelapisan tanah yang berasosiasi dengan 
struktur geologi di bawah permukaan (Djoko, 
2002). 
 
Jenis Konfigurasi Metode Geolistrik  
Metode geolistrik terdiri dari dua jenis yaitu 
dengan sumber alami dan sumber buatan, untuk 
sumber alami contohnya seperti SP, MT, AMT, 
sedangkan untuk sumber buatan 
seperti resistivity (tahanan jenis) , IP , CSAMT. 
Metode geolistrik  tahanan jenis adalah satu 
metode geofisika aktif yang menggunakan 
sumber buatan dengan menginjeksikan listrik 
melalui elektroda kedalam bumi, untuk 
mengetahui persebaran resistivitas bawah 
permukaan yang akan di interpretasi untuk 
menentukan informasi geologi bawah 
permukaan.  
 
1. Konfigurasi Schlumberger 
Konfigurasi Schlumberger merupakan 
konfigurasi empat elektroda dimana terdapat 
sepasang elektroda arus yaitu C1-C2 atau A-B 
dan sepasang elektroda potensial P1-P2 atau M-
N, dimana terdpat titik tengah dimana jarak dari 
pusat dengan elektroda potensial disebut l, dan 
jarak antara pusat dengan elektroda arus disebut 
L, dimana jarak antar elektroda potensialnya 2l, 
dimana (l-x) > Dalam pengukurannya 
konfigurasi ini biasanya sering diubah pada 
jarak antar elektroda arusnya, dan 
terkadang  elektroda potensialnya tetap. Maka 

untuk nilai resistivitasnya yaitu ρ=KR. Dalam 
konfigurasi ini, dapat digunakan untuk     
resistivity   mapping   dan sounding, konfigurasi 
ini sangat baik untuk VES (Vertikal Electrical 
Sounding) dan tidak cocok untuk CST (constant 
separation traversing). Memiliki sensitivitas 
orientasi yang baik, sensitivitas lateral yang baik 
dalam penentuan ketidakhomogenan.  

 
2.    Konfigurasi Wenner 
Dalam konfigurasi Wenner yaitu konfigurasi 
empat elektroda dimana jarak antar 
C1P1=P1P2=P2C2=a, dimana kedua pasang 
elektroda ini dipasang secara simetris terhadap 
titik sounding. sebagaimana dapat diketahui 
dalam mencari nilai k adalah 1 di bagi dengan 
jarak 1 per r1, kurang 1 per r2, tutup kurung 
besar kurang lagi, kurung buka 1 per r3 dikurang 
1 per r4 tutup kurung dan diselesaikan secara 
matematika.  Sedangkan jarak untuk masing-
masing elektroda arus terhadap titik sounding 
adalah a/2, maka jarak masing-masing elektroda 
terhadap sound 3a/2. Untuk resistivity 
mapping maka spasi a tidak diubah-ubah,  
sedangkan    untuk    sounding dilakukan 
pengubahan jarak elektroda yang diperbesar 
secara gradual.  Konfigurasi wenner ini terdapat 
tiga macam yaitu wenner alfa, beta dan gama 
yang memiliki sensitivitas yang berbeda pula. 
Konfigurasi ini memiliki kemampuan sangat 
baik dalam resolusi vertikal, untuk  CST, dan 
kesensitivan secara lateral. Semakin besar 
bentangan antar elektroda maka semakin besar 
kesensitifannya. 
 
3.    Konfigurasi Wenner-Schlumberger 
Konfigurasi  Wenner-Schlumberger  merupakan 
gabungan  antara   konfigurasi  Wenner dan  
Schlumberger. Dalam konfigurasi ini jarak 
antara elektroda P1-P2 adalah a dan jarak spasi 
antar C1-P1=P2-C2 yaitu na. Dalam konfigurasi 
ini,  Sehingga spasi jarak elektrodanya konstan. 
Dari konfigurasi ini memiliki kelebihan cakupan 
secara horizontal, penetrasi kedalaman yang 
baik.  
 
4.    Konfigurasi Dipole-dipole 
Konfigurasi Dipole-Dipole yaitu konfigurasi 
dimana sepasang elektroda antara arus dan 
potensial terpisah, jarak spasi antar elektroda 
C1-C2 dan P1-P2 adalah a, sedangkan untuk 
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IDENTIFIKASI POLA SEBARAN BATUGAMPING DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

GEOLISTRIK TAHANAN JENIS DI DESA GEBANG KECAMATAN PADANG CERMIN KABUPATEN 
PESAWARAN LAMPUNG 

 
 Halaman 01 - 07 

Dari hal tersebut di simpulkan bahwa ketebalan 
lapisan penutup berupa top soil di bagian Utara 
membentang Barat ke Timur adalah 0,140–1,53 
m dan di daerah Selatan membentang dari Barat 
ke Timur adalah 0,234 - 1,63 m. Lapisan kedua 
berupa gamping dengan kandungan MgO tinggi 
di daerah Utara lebih tebal dari Selatan dengan 
ketebalan antara 2,79– 6,55 m dan di daerah 
Timur lebih tebal dari daerah Barat dengan 
ketebalan antara 3,15–5,37 m. Kedalaman 
lapisan batu gamping dengan CaO tinggi 
terdeteksi pada kedalaman ini 2,30– 10,3 m.  
 
V. KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
pembahasan dalam penelitian ini penulis 
menyimpulkan : 
1. Berdasarkan Ketebalan lapisan penutup 

berupa top soil di bagian Utara membentang 
Barat ke Timur adalah 0,140–1,53 m dan di 
daerah Selatan membentang dari Barat ke 
Timur adalah 0,234 - 1,63 m. Lapisan kedua 
berupa gamping dengan kandungan MgO 
tinggi di daerah Utara lebih tebal dari Selatan 
dengan ketebalan antara 2,79–6,55 m dan di 
daerah Timur lebih tebal dari daerah Barat 
dengan ketebalan antara 3,15–5,37 m. 
Kedalaman lapisan batu gamping dengan 
CaO tinggi terdeteksi pada kedalaman ini 
2,30–10,3 m. 
 

2.  Hasil permodelan menunjukan pada bagian 
Timur kedalaman batu gamping dengan 
kandungan CaO tinggi lebih dalam 
dibandingkan bagian Barat. Namun 
kedalaman paling dalam pada bagian Timur 
Laut dan Tenggara. 
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